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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
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No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
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$ Ya y ye
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid:
X ditulis ‘iddah
- Oediia ditulis mutagaddimin
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
0 Fathah a a
0 Kasrah i i
4 Dammah u u
- ditulis kataba
- o ditulis fa’ala
2. Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
S Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu
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G ditulis suila
- G ditulis kaifa

- J» ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas

B ditulis gala

- U ditulis rama

- 38 ditulis gila

- U ditulis yaqiilu

E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
- gk &) ditulis raudah al-agfal/raudahtul atfal
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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- 4k ditulis talhah
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- 85D ADaad) ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan

6‘1?’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
- Gl ditulis ar-rajulu

- Gwa&) ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

- Al ditulis al-galamu

- Sab ditulis al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
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- A6 ditulis ta khuzu
- =4 ditulis syai un
- #30 ditulis an-nau u

- & ditulisinna

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Di era modern ini, penggunaan media sosial sangat merambak dan tentu
mempengaruhi kehidupan manusia. Pengaruh ini juga memberikan dampak pada
perkembangan kajian Al-Qur’an. Beberapa konten terlihat menampilkan
pemaknaan ayat. Fenomena ini dapat membuka peluang bagi berkembangnya
pemahaman keagamaan yang lebih inklusif, tetapi di sisi lain juga memunculkan
tantangan baru terkait respon penerimaan audiens dan perbedaan cakupan ayat yang
digunakan untuk menopang tema tertentu. Salah satu ayat yang sering menjadi tema
konten di media sosial adalah QS. Ar-Rum (30): 21. Ayat ini merupakan salah satu
ayat yang sering dikaitkan dengan pernikahan maupun pasangan. Salah satu bentuk
kuasa Allah adalah dengan dihadirkannya pasangan bagi hamba-Nya. Penelitian ini
akan menjawab pertanyaan tentang 1.) Bagaimana representasi QS. Ar-Rum (30):
21 yang muncul dari berbagai konten di media sosial platform Instagram dan
TikTok? 2.) Bagaimana faktor encoding-decoding mempengaruhi representasi QS.
Ar-Rum (30): 21 di media sosial platform Instagaram dan TikTok?

Dalam penelitian ini menggunakan teori representasi dan model encoding-
decoding Stuart Hall, yang digunakan untuk menganalisis bagaimana model
representasi makna QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial, mulai dari proses
produksi, penyampaian makna, hingga penerimaan makna oleh audiens. Data
dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dari penelitian ini bersumber dari postingan di media sosial
Instagram dan TikTok yang mengangkat tema QS. Ar-Rum (30): 21. Sedangkan,
data sekunder meliputi berbagai kitab tafsir Al-Quran seperti Tafsir Ibnu Katsir,
Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ath-Thabari, dan Tafsir Al-Maraghi, serta literatur
pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian ini dalam kelimuan tafsir Al-
Qur’an. Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, penulis dapat
memaparkan data secara detail dan mendalam dan komprehensif tentang bagaimana
ayat ini dipahami dan direspon oleh pengguna media sosial di era digital.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan telaah yang telah dilakukan
penulis, hasil penelitian ini menunjukan bahwa representasi QS. Ar-Rum (30): 21
di media sosial Instagram dan TikTok menciptakan beragam fokus tema yang
diangkat pada tiap konten, yang dipengaruhi oleh gaya visual dan narasi teks yang
dipilih oleh pembuat konten. Selain itu, representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media
sosial Instagram dan TikTok juga memunculkan beragam tanggapan makna dari
audiens konten, baik dalam bentuk penerimaan makna secara keseluruhan,
penerimaan makna dengan pengecualian, ataupun penolakan terhadap pemaknaan
yang dihadirkan dalam konten. Perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh perbedaan
pemahaman dari tiap individu.

Kata Kunci: QS. Ar-Rum ayat 21, tafsir media sosial, representasi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian Al-Qur’an terus mengalami perkembangan sepanjang
perjalanan keilmuan. Pada mulanya, Al-Qur’an disampaikan secara lisan
langsung oleh Nabi Muhammad kepada para sahabat. Seiring berjalannya
waktu, pasca Nabi Muhamamd wafat, Al-Qur’an mulai dituliskan dalam
bentuk mushaf. Kemudian, muncul beberapa karya tafsir untuk menjelaskan
makna dan pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Penafsiran Al-Qur’an yang pada mulanya dituliskan dalam bentuk
media cetak dan disampaikan dalam majelis keilmuan mengalami pergesaran
cara penyampaian saat munculnya media sosial. Karakteristik media sosial
yang accessible membentuk pemaknaan Al-Qur’an yang berbeda dari
sebelumnya. Penyampaian kajian tafsir Al-Qur’an yang biasanya hanya dapat
dilakukan dengan tatap muka antara guru dengan murid dalam satu majelis,
beralih menjadi penyampaian secara virtual. Pemaknaan ayat Al-Qur’an dalam
media sosial muncul secara beragam, cenderung kontekstual dengan bahasa
yang singkat dan mudah dipahami, serta dikaitkan dengan fenomena yang

ramai diperbincangkan.!

! Intihaul Khiyaroh, “Dinamika Media Sosial dalam kajian Al-Qur’an”, IAIA Tabah,

https://iai-tabah.ac.id/2022/09/26/dinamika-media-sosial-dalam-kajian-al-quran/, diakses pada 7
Januari 2025.


https://iai-tabah.ac.id/2022/09/26/dinamika-media-sosial-dalam-kajian-al-quran/

Salah satu ayat yang banyak muncul pemaknaannya adalah QS. Ar-
Rum (30): 21. Ayat ini sering muncul dalam pembahsan mengenai pernikahan
dan konsep keluarga Islam.
ool ol Gl (8 B % 835 & an Wl 1SR 05 51 A G ST IR T e
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Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri
agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.” (QS. Ar-Rum (30): 21)

Ayat tersebut menjelaskan mengenai konsep pernikahan sesuai dengan
tuntutan agama. Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa Allah menciptakan
pasangan bagi manusia dengan jenis yang sama agar tercapainya suatu tujuan
pernikahan. Dengan adanya pasangan akan menghadirkan rasa tenang (4Sw)
dalam jiwa satu sama lain. Sakinah dalam rumah tangga akan tercapai dengan
unsur kasih dan sayang (4=, s33s). Mawaddah merupakan rasa cinta yang
kuat dan tidak mudah pudar perasaan cintanya. Sedangkan, rahmah diartikan
dengan rasa cinta yang muncul kepada pasangan dalam keadaan lemah atau
butuh.? Ayat ini diakhiri dengan kata “yatafakkarun” yang menyiratkan bahwa
hal-hal yang mungkin terlihat sepele ini merupakan salah satu kekuasaan Allah,

yang hanya bisa disadari bagi orang yang berfikir.

2 Suryani Anis, Kadi, “Konsep Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Menurut M. Quraish Shihab
Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Anak Dalam Keluarga,” Jurnal Ma’alim 1, no. 1 (2020),
hlm. 64-65.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 4 ed.
(Tangerang: Lentera Hati, 2005), hlm. 33.



Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini dalam kitabnya bahwa Allah
menciptakan istri bagi seorang laki-laki dari jenis yang sama (sesama manusia)
dengan tujuan tercapainya perasaan kedamaian dan kasih sayang. Jika saja,
Allah menciptakan pasangan dari jenis yang lainnya, seperti jin atau hewan,
maka perasaan tenang (sakinah) itu tidak akan tercapai. Kemudian, Allah juga
menganugerahkan perasaan cinta dan kasih sayang (mawaddah wa rahmabh) di

antara mereka.

Kedua penafsiran tersebut memberikan pemahaman mengenai tujuan
pernikahan dalam QS. Ar-Rum (30): 21. Pada kedua kitab tafsir diatas, QS. Ar-
Rum (30): 21 sama-sama memberikan pesan keharmonisan dalam kehidupan
rumah tangga. Hadirnya pasangan dalam ikatan pernikahan merupakan salah
satu cara untuk memberikan ketenangan pada jiwa seseorang yang harus
dilengkapi dengan mawaddah dan rahmah untuk menciptakan kebahagiaan

dalam keluarga.

Ayat ini direpresentasikan dalam bentuk visual di media sosial. Pada
penyampaiannya, konten yang mengangkat tema tersebut memiliki titik fokus
pembahasan yang berbeda-beda. Perbedaan ini mencerminkan cara pandang
seseorang yang beragam dalam merepresentasikan suatu makna ayat, karena

pengaruh latar belakang sosial.



Salah satu akun yang merepresentasikan ayat ini dalam media sosial
adalah @ikmahr dalam unggahannya pada 10 September 2024 di Instagram.’
Konten tersebut berjudul “Konsep Jodoh, Kapan ya jodohku datang?”’. Dalam
penjelasannya, pengguna menyantumkan terjemah QS. Ar-Rum (30): 21
dengan disertai penjelasan bahwa jodoh merupakan pasangan hidup yang telah
ditentukan oleh Allah dan sudah tertulis di Lauh Mahfuzh. Konten ini
mendapatkan likes sejumlah 1.372 dan 18 komentar. Konten ini
merepresentasikan QS. Ar-Rum (30): 21 dengan titik fokus pada bagian “salah
satu tanda kebesaran Allah adalah menciptakan pasangan bagi manusia”.
Berbeda dengan akun @ctmariamghazali di platform TikTok yang
mereprensentasi QS. Ar-Rum (30): 21 dalam bentuk amalan doa penghindar
sihir pemisah bagi suami dan istri. Dalam caption-nya, tertulis bahwa ayat ini
dapat dijadikan sebagai amalan doa yang dibaca setelah sholat isya’ untuk
terhindar dari sihir pemisah. Postingan yang diunggah pada 2 Desember 2023

ini mendapatkan viewers sebanyak 10,3 ribu, 306 likes, dan 35 komentar. °

Melihat bagaimana bentuk pemaknaan QS. Ar-Rum (30): 21 yang
muncul di media sosial, terdapat perbedaan bagaimana cara penyampaian
makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Jika dalam kitab tafsir penjelasan

makna disajikan secara rinci dan panjang, pemaknaan ayat tersebut di media

4 @ikmahr, “Konsep Jodoh, Kapan Ya Jodohku Darang?”, Instagram Post, 10 September
2024, https://www.instagram.com/ikmahr/p/C_u4NR6BJIW/?img_index=15, diakses pada 17
November 2024

5 (@ctmariamghazali “Ayat Hindari Sihir Pemisah, TikTok Video, 2 Desember 2023,
https://vt.tiktok.com/ZS2ww16Gm/, diakses pada 17 November 2024.


https://www.instagram.com/ikmahr/p/C_u4NR6BJIW/?img_index=15
https://vt.tiktok.com/ZS2ww16Gm/

sosial disajikan secara singkat dan disesuaikan dengan konteks pembahasan

pada konten.

Dengan adanya keberagaman representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di
berbagai konten media sosial, hal ini menunjukkan bahwa pemaknaan ayat Al-
Quran tidak selalu seragam. Pengguna media sosial yang memiliki latar
belakang sosial, budaya, dan keagamaan yang berbeda, merepresentasikan
makna ayat ini sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Hal ini
menandakan bahwa media sosial telah menjadi wadah baru dalam
mengekspresikan dan menyebarkan ajaran agama, termasuk Al-Qur'an, dengan

pendekatan yang lebih variatif.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana makna QS. Ar-
Rum (30): 21 direpresentasikan di media sosial. Penulis akan melihat
bagaimana pesan ayat diinterpretasikan dan disampaikan melalui platform
media sosial, yaitu Instagram dan TikTok. Analisis ini akan membantu
mengungkap fenomena baru terkait dengan pemaknaan ayat Al-Qur'an di era

digital.

Dalam penelitian ini, teori representasi dari Stuart Hall digunakan
untuk menganalisis bagaimana QS. Ar-Rum (30): 21 direpresentasikan di
media sosial. Menurut Stuart Hall, representasi adalah proses aktif di mana
makna dikonstruksi, bukan sekadar dipantulkan. Dalam konteks ini,
representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial tidak hanya menggambarkan

makna literal ayat, tetapi juga menunjukkan bagaimana pengguna membentuk



dan menyampaikan pemahaman mereka terhadap ayat tersebut sesuai dengan
pengalaman, konteks sosial, dan budaya mereka. Representasi ini tidak bersifat
tetap, melainkan dinamis dan dapat berbeda-beda tergantung pada siapa yang

merepresentasikan dan bagaimana media sosial memediasi proses tersebut.

Representasi ayat-ayat Al-Quran di media sosial mencerminkan
perkembangan cara penyampaian ajaran agama di era digital. Visualisasi dan
penyederhanaan pesan dalam bentuk konten digital memungkinkan ayat-ayat
Al-Qur'an, seperti QS. Ar-Rum (30): 21, diakses lebih mudah oleh pengguna
lintas usia dan latar belakang. Namun, perbedaan interpretasi muncul karena
cara pengguna memaknai ayat tersebut sering kali dipengaruhi oleh tren,

pengalaman pribadi, atau perspektif budaya mereka.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang tafsir QS. Ar-
Rum (30): 21 dalam konteks pernikahan dari sudut pandang tafsir klasik seperti
Al-Misbah dan Ibnu Katsir, yang menekankan pada nilai sakinah, mawaddabh,
dan rahmah dalam kehidupan rumah tangga. Namun, penelitian-penelitian
tersebut cenderung terbatas pada studi teks dan jarang membahas representasi
visual ayat ini dalam konteks media sosial. Dalam konteks digital, kajian tafsir
Al-Qur'an sering kali belum memperhatikan pengaruh media sosial terhadap

penyebaran dan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur'an.

Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana
QS. Ar-Rum (30): 21 direpresentasikan di media sosial, terutama pada platform

Instagram dan TikTok. Analisis ini berfokus pada bentuk visualisasi, variasi



penafsiran, dan model penyebaran konten Al-Qur'an di dunia digital yang
belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Hal ini penting untuk
memahami bagaimana era digital membentuk kembali cara masyarakat modern

memahami ayat-ayat Al-Qur'an.

Berangkat dari adanya praktik penggunaan ayat Al-Qur’an di media
sosial ini, penulis tertarik untuk melihat bagaimana QS. Ar-Rum (30): 21
direpresentasikan dalam media sosial untuk menyampaikan maknanya kepada
audiens dalam bentuk konten. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul
“Representasi Makna Ayat Al-Qur’an: Studi Analisis Konten QS. Ar-Rum
(30): 21 di Media Sosial” ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana QS. Ar-Rum
(30): 21 direpresentasikan di platform digital seperti Instagram dan TikTok,
dengan fokus pada bentuk visual, variasi interpretasi, dan dampaknya terhadap
pemaknaan ayat dalam masyarakat modern. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman baru tentang cara masyarakat era digital memaknai

ayat-ayat Al-Qur'an melalui media sosial.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana representasi QS. Ar-Rum (30): 21 yang muncul dari berbagai
konten di media sosial platform Instagram dan TikTok?
2. Bagaimana faktor encoding-decoding mempengaruhi representasi QS. Ar-

Rum (30): 21 di media sosial platform Instagaram dan TikTok?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk representasi QS. Ar-Rum (30): 21 yang muncul
dari berbagai konten di media sosial platform Instagram dan TikTok

2. Untuk mengetahui faktor encoding-decoding yang mempengaruhi
representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial platform Instagram dan
Tiktok

Adapun kegunaan atau manfaat yang hendak dicapai dari penelitian

ini dapat dilihat dari dua aspek sebagai berikut:

1. Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih dalam ragam penafsiran dan pemaknaan ayat Al-Qur’an
dengan memberikan warna baru bagi penafsiran, yang dilihat dari
kacamata media sosial. Penelitian ini akan melihat bagaimana dampak
kemajuan teknologi, khususnya dalam dinamika media sosial yang turut
mempengaruhi perkembangan penafsiran Al-Qur’an. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan penelitian dalam bidang Al-
Qur’an dan media sosial yang berfokus pada interaksi teks agama dan
masyarakat moder, serta dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti
selanjutnya dalam kajian yang relevan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pembaca maupun masyarakat secara luas tentang representasi makna QS.
Ar-Rum (30): 21 di media sosial. Khususnya bagi para pengguna media

sosial, diharapkan dapat memahami makna ayat QS. Ar-Rum (30): 21



dalam berbagai perspetif, sehingga dapat menambah wawasan spiritual
dan sosial.
D. Telaah Pustaka

Penelitian ini akan melihat bagaimana bentuk representasi QS. Ar-Rum
(30): 21 di media sosial. Sebelum menyelam lebih dalam, penting untuk
membandingkan dan memahami kontribusi dari penelitian-penelitian
sebelumnya vyang relevan. Untuk mempermudah, peneliti membagi
pembahasan menjadi dua variabel terkait dengan objek material dan objek
formal. Pertama, berdasarkan objek formal dalam penelitian ini, yaitu karya-
karya yang di dalamnya menggunakan analisis teori representasi dan media
sosial. Kedua, dilihat dari objek material dari penelitian ini, yaitu karya-karya

yang berkaitan dengan penafsiran ayat tentang QS. Ar-Rum (30): 21.

1. Representasi Ayat Al-Qur’an di Media Sosial

Karya tesis Dwi Indah Rizgi dengan judul "Representasi Konten
Al-Qur’an dalam Akun Instagram (Tinjauan Atas Akun @quranreview
dan Akun @_wildannugraha)". Karya ini meneliti dua akun media sosial
yang sering mengunggah konte berupa ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu akun
Instagram ~ @quranreview dan @_wildannugraha. Penelitian ini
mengungkap bagaimana tafsir popular yang berkembang di era saat ini di
media sosial Instagram. konten-konten yang diposting di kedua akun ini
menggunakan pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan dan
menyampaikan pesan Al-Qur'an kepada pengikutnya. Penelitian ini

berhasil menunjukkan bagaimana media sosial dapat menjadi alat untuk
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menyebarluaskan penafsiran Al-Qur’an dengan format yang berbeda.
Tafsir di media sosial hadir melalui format visual yang menarik dan
sederhana bagi anak muda, yang mendominasi penggunaan media sosial.
Argumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran di media

sosial dapat disandingkan dengan budaya popular anak muda.®

Artikel yang ditulis oleh Anisa Selfi Angencay dan Najilul
Barokah dengan judul "Representasi Surat Al-Qalam Ayat 1 dalam
Membaca Fenomena Alam", membahas bagaimana QS. Al-Qalam ayat 1
digunakan untuk memahami fenomena terbentuknya alam melalui
kacamata Al-Quran. Artikel ini mencoba menghubungkan makna
metaforis dari kata "galam" atau pena dalam konteks penciptaan dan
pengamatan fenomena alam yang terjadi di sekitar kita. Dengan
pendekatan fenomenologi, artikel ini menyoroti bagaimana Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai sumber pengetahuan yang menuntun manusia
untuk merenungi tanda-tanda alam yang ada. Di dalamnya menjelaskan
bagaimana ala mini diciptakan dengan merepresentasikan bentuk huruf
“Nun”. Bentuk Nun yang melengkung mengibaratkan alam semesta dan

titik diatasnya merupakan Allah yang menciptakan dan mengatur jalannya

® Dwi Indah Rizqi, “Representasi Konten Al-Qur’an dalam Akun Instagram (Tinjauan Atas
Akun @Quranreview dan Akun @ _Wildannugraha)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.
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alam semesta. Penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Qalam ayat 1

dapat direpresentasikan secara deskriptif maupun peskriptif.’

Selanjutnya, tesis Arina Alfiani yang berjudul "Representasi Ayat
Pengobatan dalam Media Sosial Tiktok: Analisis terhadap Konstruksi
Tindakan Eri Abdurrohim dalam Akun @eriabdurohim”. Karya ini
meneliti bagaimana salah satu content creator di TikTok, Eri Abdurrohim
melakukan pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur’an melalui media sosial
TikTok. Tesis ini membuktikan bahwa beberapa ayat Al-Qur’an dapat
digunakan sebagai sarana rugyah untuk penyembuhan penyakit maupun
pengusir sihir. Ini dapat memberikan pandangan baru tentang bagaimana
ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya digunakan untuk kepentingan ibadah,
tetapi juga untuk praktik kesehatan. Dengan adanya fenomena tersebut,
menunjukkan bagaimana platform media sosial seperti TikTok, yang
muncul sebagai bentuk kemajuan teknologi, dapat dimanfaatkan menjadi
media baru dalam praktik pembacaan ayat Al-Qur’an sebagai metode

pengobatan.®

Artikel berjudul "Representasi QS. Ali Imran: 104 (Analisis atas
Nilai Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Konten Video Tiktok (VT)

Dakwah Muezza)" karya Firman Ali. Artikel ini berusaha mengeksplorasi

7 Anisa Selfi Angencay dan Najilul Barokah, “Representasi Surat Al-Qalam Ayat 1 dalam
Membaca Fenomena Alam,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains 2 (2020),
hlm. 57-59.

8 Arina Alfiani, “Representasi Ayat Pengobatan dalam Media Sosial Tiktok: Analisis
Terhadap Konstruksi Tindakan Eri Abdurohim dalam Akun @Eriabdurohim”, Tesis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023).
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bagaimana nilai-nilai amar ma'ruf nahi munkar direpresentasikan dalam
konten dakwah di platform TikTok oleh salah satu content creator, yaitu
@dakwahmuezza. Penelitian ini menganalisis bagaimana akun tersebut
menyampaikan pesan dakwah dengan fokus pada ajakan kepada kebaikan
dan pencegahan terhadap kemungkaran (amar ma rud nahi munkar) yang
dipresentasikan melalui video pendek. Artikel ini menunjukkan bahwa
konten dakwah di TikTok cenderung menggunakan metode yang
sederhana, ringan, dan menarik agar pesan yang disampaikan lebih mudah
dipahami dan diterima oleh audiens. Penelitian ini mengungkapkan
bagaimana media sosial, terutama TikTok, telah menjadi media baru bagi
generasi muda Muslim untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan dengan
cara yang lebih inklusif dan mendapatkan respon yang positif dari

audiens.®

Terakhir, sebuah artikel karya Eri Nur Shofi’i yang berjudul
"Tafsir Media Sosial: Bingkai QS. An-Nisa’ Ayat 3 dalam Meme
Poligami”. Penelitian ini melihat bagaimana QS. An-Nisa' ayat 3, yaitu
tentang poligami, direpresentasikan dalam bentuk meme di media sosial.
Artikel ini mengkaji fenomena poligami yang disajikan dalam bentuk
meme di media sosial. Penelitian ini menganalisis mengapa meme tentang

poligami banyak beredar di berbagai platform media sosial. Konten

® Firman Ali, “Representasi Qs. Al-Imran: 104 ‘Analisis atas Nilai Amar Ma’ruf Nahi
Munkar dalam Konten Video Tiktok (VT) Dakwah Muezza,”” AlifLam Journal of Islamic Studies
and Humanities 3, no. 2 (2023), hlm. 1-13.
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tersebut mendukung adanya poligami, meskipun pada kenyataannya isu

poligami masih diperdebatkan pro dan kontra-nya.

Kelima karya penelitian di atas memberikan dasar yang kuat dalam
memahami bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an direpresentasikan di media
sosial, baik melalui konten visual maupun narasi yang dikemas secar
singkat dan interaktif. Kemudahan akses media sosial digunakan untuk
menyebarluaskan nilai-nilai agama. Dalam beberpa penelitian diatas,
dapat dilihat secara jelas bahwa belum ada penelitian yang secara khusus
membahas tentang representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial
dengan berbagai tema. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah
dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang secara khusus akan
mengkaji representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial, khususnya
dalam platform Instagram dan TikTok. Penlitian ini akan melihat beragam
variasi makna dan bentuk visual ayat yang berkembang di era digital.
Fokus penelitian ini pada bentuk representasi ayat dalam konten visual

yang belum pernah dijadikan objek kajian dalam penelitian sebelumnya.

Penafsiran QS. Ar-Rum (30): 21

Pertama, skripsi karya M. Angga Maulana yang berjudul "Konsep
Sakinah Mawadah Warahmah dalam QS. AI-Rum/30: 21 (Studi
Komparatif Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka & Al-Matsalu Al-
A’la Karya M. Yunan Yusuf)". Penelitian ini berfokus pada analisis
komparatif penafsiran dalam dua kitab tafsir karya mufassir Indonesia,

yaitu Buya Hamka dan M. Yunan Yusuf terhadap QS. Ar-Rum ayat 21.
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Penelitian ini memberikan perbandingan yang mendalam mengenai
konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah dari kedua perspektif mufassir
yang terpisah oleh jarak waktu sekitar 50 tahun. Penelitian ini menyajikan
bagaimana kedua tokoh memahami nilai-nilai tersebut dalam konteks
hubungan pernikahan. Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar,
memaknai ketiga nilai tersebut bahwa tujuan Allah menciptakan pasangan
adalah untuk mencapai rasa tentram, kemudian tumbuh rasa rindu dalam
cinta yang disemournahkan dengan kasih. Sementara itu, Yunan Yusuf
memberikan makna bahwa tujuan Allah dalam pernikahan adalah untuk
tercapainya rasa tenang sejak hadirnya rasa cinta karena fisik, yang
kemudian disempurnakan dengan rasa kasih sayang dengan saling

menutup aib pasangannya. °

Artikel karya Putri Ayu Kirana Bhakti dkk. dengan judul
"Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an" yang menyajikan
konsep keluarga sakinah dalam Al-Qur’an. Artikel ini menyoroti
bagaimana keluarga sakinah menjadi tujuan ideal dalam kehidupan rumah
tangga yang diajarkan oleh Al-Qur'an, mencakup bagaimana cara
membentuk keluarga sakinah, bagaimana karakteristik keluarga sakinah,
dan kriteria keluarga sakinah menurut para mufassir. Penelitiasn ini

menyoroti beberapa ayat Al-Qur’an yang menyinggung keluarga sakinah,

10 M Angga Maulana, “Konsep Sakinah Mawadah Warahmah dalam QS. Al-Ruim/30: 21
(Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka & Al-Matsalu Al-A’la Karya M. Yunan
Yusuf)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023.
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salah satu ayat yang dirujuk dalam penelitian ini adalah QS. Ar-Rum (30):

211

Skripsi karya Fahmi Ali Bazdawi yang berjudul "Pemahaman
Suami dan Istri terhadap Ayat Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pemahaman
Mahasiswa dan Mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah yang Sudah Bersuami
dan Beristri terhadap QS. Ar-Rum Ayat 21)". Penelitian ini menawarkan
perspektif empiris tentang bagaimana QS. Ar-Rum ayat 21 dipahami oleh
pasangan suami istri, khususnya oleh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
yang sudah menikah. Melalui pendekatan kualitatif penelitian ini berusaha
mengkaji pemahaman suami dan istri mengenai QS. Ar-Rum ayat 21 dan
direalisasikan dalam kehidupan pernikahan mereka. Penelitian ini meneliti
pengertian sakinah yang tersebut dalam ayat dibuktikan dalam kehidupan

nyata.'?

Artikel berjudul "Konsep Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah dalam
Al-Qur’an (Perspektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya)" yang
ditulis oleh A.M. Ismatulloh. Karya ilmiah ini menyoroti bagaimana nilai-
nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah dipahami dalam kitab tafsir karya

Kemenag ini. Penelitian ini menggunakan rujukan utama dari Al-Qur’an

1 Putri Ayu Kirana Bhakti, Muhammad Taqiyuddin, dan Hasep Saputra, “Keluarga Sakinah
Menurut Perspektif Al-Qur’an,” A/ Tadabbur: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 5, no. 2 (2020), hlm.
229-50.

2 Fahmi Ali Bazdawi, “Pemahaman Suami Dan Istri Terhadap Ayat Keluarga Sakinah (Studi
Kasus Pemahaman Mahasiswa dan Mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Yang Sudah Bersuami dan
Beristri Terhadap QS. al-Rtim Ayat 21)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2018.
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dan Tafsirnya, sebuah kitab tafsir yang disusun oleh para ulama Indonesia.
Fokus artikel ini adalah menguraikan makna dari ketiga konsep tersebut
dan bagaimana mereka dijelaskan dalam tafsir tersebut. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa sakinah bermakna tenteram, mawaddah bermakna
nikah (bersetubuh), dan rahmah dimaknai sebagai kehadiran anak, Artikel
ini menjelaskan secara mendalam konsep pemaknaan dari sakinah,

mawaddah, dan rahmah dalam kitab tafsir tersebut.!®

Terakhir, sebuah artikel karua Sesra Ayu Ningsih dan Faizin
dengan judul “Persepsi Masyarakat tentang QS. Ar-Rum: 21 (Studi
Terhadap Pernikahan Dini di Kenagarian Koto Lamo Kecamatan Kapur
IX Kabupaten 50 Kota). Karya tulis ini hadir berangkat dari tingginya
angka perceraian di Jorong Koto Tengah, buntut dari banyaknya kasus
pernikahan dini. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat bagaimana
QS. Ar-Rum: 21 dipahami oleh pasangan yang menikah dini dan berakhir
cerai. Penelitian ini membuktikan bahwa pasangan yang menikah dini dan
berujung cerai tidak memahami dengan baik pesan makna dalam QS. Ar-

Rum: 21, bahkan beberapa diantaranya tidak mengetahui ayat tersebut.4

Beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa QS. Ar-Rum (30):

21, maupun kandungan isinya berupa pemaknaan sakinah, mawaddah, dan

13 Ismatulloh Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Qur’an
(Prespektif Penafsiran Kitab Al-qur’an dan Tafsirnya),” Mazahib 14, no. 1 (2015): 57778.

14 Sesra Ayu Ningsih, “Persepsi Masyarakat Tentang Qs. Ar-Rum: 21 (Studi Terhadap
Pernikahan Dini di Kenagarian Koto Lamo Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota),” Journal of
International Multidisciplinary Research 2, no. 1 (2024), hlm. 272-83.
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rahmah telah menjadi topik pada beberapa penelitian. Kajian-kajian
tersebut berfokus pada penafsiran ayat dalam beberapa kitab tafsir, serta
bagaimana ayat tersebut diamalkan dalam kehidupan nyata. Sejauh
penelusuran penulis, belum ada penelitian tentang QS. Ar-Rum (30): 21
yang secara khusus dikaji dalam medium baru, yaitu media sosial. Oleh
karena, itu, penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut dengan mengkaji
bagaimana QS. Ar-Rum (30): 21 direpresentasikan di Instagram dan
TikTok untuk melihat ragam pemaknaan yang muncul di dalamnya. Hal
ini dirasa penting, mengingat media sosial memiliki pengaruh yang

penting dalam kehidupan Masyarakat modern.

E. Kerangka Teori

Dalam melihat bagaimana media sosial mempresentasikan ayat Al-
Qur’an, penelitian ini mengambil teori representasi dari Stuart Hall. Stuart Hall
adalah seorang teoris kebudayaan masyhur yang kerap dijuluki dengan “Bapak
Kajian Media dan Budaya” berkat kontribusinya dalam teori Representasi dan
teori Pemaknaan. Menurutnya, media memiliki peran yang cukup penting
dalam membentuk persepsi publik mengenai suatu hal. Di era saat ini, media
sosial memiliki pengaruh yang singnifikan dalam proses penyebaran berbagai
informasi. Media sosial juga sebagai wadah interaksi di dunia maya yang aktif

menyebarkan informasi terkini.

Representasi merupakan suatu proses dalam memaknai sesuatu dengan
menggunakan suatu bahasa untuk disampaikan kepada orang lain dalam media.

Penggunaan bahasa yang dimaksud bisa berupa tanda-tanda dan gambar yang
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dapat mewakili sesuatu fenomena.l® Melalui representasi akan melihat
bagaimana makna dibentuk dan disampaikan kepada masyarakat dalam media

komunikasi dengan melibatkan proses pengodean.

Teori representasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk
menganalisis bagaimana ayat Al-Qur’an dihadirkan dalam konten di media
sosial, Intsagram dan TikTok oleh pembuat akun berdasarkan penerimaan dan
pemahamannya terhadap ayat. Serta, bagaimana audiens memahami makna
yang dihadirkan kembali oleh pembuat konten dengan format yang sederhana

dan bahasa yang mudah diterima oleh khalayak umum.*®

“The meaning is constructed by the system of representation. It is
constructed and fixed by the code, which sets up the correlation
between our conceptual system and our language system in such !’

Terdapat dua sistem dalam representasi, yaitu pikiran dan bahasa.
Pikiran adalah adalah suatu proses memahami suatu fenomena, sedangkan
bahasa adalah alat komunikasi untuk menyampaikan hasil pemikiran tersebut.
Representasi merupakan suatu proses pemaknaan yang disampaikan melalui
simbol atau gambar yang dapat memberikan pemahaman mengenai suatu

fenomena.

15 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practice (London:
Sage Publications, 1997), hlm. 15.

16 Rizqi, “Representasi Konten Al-Qur’an dalam Akun Instagram (Tinjauan Atas Akun
@quranreview dan Akun @ wildannugraha),” hlm. 5.

1" Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practice, him. 21.
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Terdapat tiga pendekatan dalam teori representasi Stuart Hall, yaitu
pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis.!®* Dalam pendekatan
konstruksionis terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan diskursif dan
semiotika. Pendekatan diskursif adalah memberikan makna melaui wacana,
sedangkan pendekatan semiotika adalah bagaiman makna dibentuk melalui
tanda, simbol, bahasa dan gambar.!® Dalam penelitian ini, menggunakan
pendekatan semiotika. Dalam media sosial, makna QS. Ar-Rum (30): 21
dibentuk dalam konten visual dengan bahasa yang dialektis antara pembuat

konten dan audiens dan dipengaruhi oleh keadaan budaya sosial.

Proses representasi dalam teori Hall melibatkan elemenn encoding-
decoding. Encoding merupakan sebuah proses analisis yang terjadi saat suatu
konten diproduksi, sedangkan decoding adalah proses konsumsi dari suatu

konten media.

Melalui teori representasi Stuart Hall, akan melihat bagaimana ayat ini
diinterpretasikan dalam bentuk visual dan naratif pada dua platform media
sosial populer, yaitu Instagram dan TikTok. Kedua platform ini memiliki
format yang berbeda dalam menyampaikan pesan: Instagram lebih
menekankan gambar dan teks, sedangkan TikTok menampilkan konten

dinamis dalam bentuk video pendek.

18 Pendekatan reflektif menggunakan bahasa yang dapat mencerminkan makna secara
sederhana, pendekatan intensional memberikan pemaknaan dengan bahasa dari pembuat
representasi secara penuh, sedangkan pendekatan konstruksionis makna dibentuk dari proses
konstruksi melaui bahasa.

19 Krisandria Arahma, “Representasi Pesan Edukasi ‘Nilai-Nilai Karakter’ Pada Channel
Youtube Kimbab Family” (Skripsi IAIN Kediri, 2024), hlm. 21-22.
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Komponen Encoding Decoding
Bentuk Pemaknaan QS. Ar-Rum | Melihat bagaimana
Representasi 21  melalui  berbagai | netizen menanggapi

konten di Instagram dan
TikTok berdasarkan
pemahaman, penerimaan,
dan penyampaian pemilik
akun.

Peneliti akan  melihat

bagaimana kecenderungan

pemahaman pemilik akun.

pemaknaan tersebut.
Peneliti akan melihat
bagaimana netizen
menerima atau menolak
gagasan makna yang
direpresentasikan  oleh

pemilik akun

Ketika terjadi proses penerimaan makna oleh audiens (decoding)

dalam suatu proses komunikasi di media yang dibuat oleh pembuat konten

(encoding), maka akan terjadi tiga posisi audiens, yaitu;

1. Dominant-Hegemonict Position

Posisi ini terjadi ketika penonton secara dominan menerima

penjelasan sesuai dengan pemaknaan yang disampaikan oleh pembuat

konten tanpa terkecuali.

2. Negotiated Position

Posisi ini terjadi ketika penonton memahami pemaknaan yang

disampaikan oleh pembuat konten, kemudian akan bertindak untuk

menindaklanjutinya dengan beberapa pengecualian. Penerimaan yang
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dilakukan oleh penonton berdasarkan pandangan pribadi, sehingga
memungkinkan menerima sebagian pesan, tetapi juga menolak atau
mengubah di bagian yang tidak sesuai dengan pandangan pribadi.
3. Oppositional Position
Posisi ini terjadi ketika penonton tidak setuju, bahkan menolak
dengan pemaknaan yang disampaikan oleh pembuat konten. Secara kritis,
penonton menentang ide, dengan memeberikan kritik atau menawarkan
alternatif pemaknaan yang lain yang sesuai dengan pemahamannya.?
F. Metode Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian, untuk mendapatkan hasil yang
valid, seorang peneliti haruslah mengikuti kaidah yang berlaku. Metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan
tertentu. Secara umum, terdapat tiga tujuan penelitian, yaitu penemuan,
pembuktian, dan pengembangan. Metode penelitian merupakan suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan dalam proses penelitian, dengan diawali dengan
menentukan  topik, mengumpulkan data, menganalisis data, hingga
mendapatkan hasil dari rumusan masalah yang telah ditentukan.?! Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

20 Rizqi, “Representasi Konten Al-Qur’an dalam Akun Instagram (Tinjauan Atas Akun
@Quranreview dan Akun (@_Wildannugraha)”, hlm. 12.

21 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 5.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif
digunakan karena fokus penelitian ini adalah analisis konten yang terdapat
di media sosial terkait QS. Ar-Rum/30: 21. Pendekatan ini bertujuan untuk
melihat pemaknaan ayat yang direpresentasikan dalam bentuk visual
media sosial. Penelitian kepustakaan juga digunakan dalam penelitian ini
dengan melakukan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber
pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber tersebut
meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis, disertasi, dan dokumen-
dokumen lainnya yang dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai fenomena yang diteliti.?> Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan kualitatif kepustakaan difokuskan pada kajian penafsiran QS.
Ar-Rum (30): 21 di media sosial yang menggunakan analisis representasi
menurut Staurt Hall.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dari penelitian ini bersumber dari
postingan di media sosial yang mengangkat tema QS. Ar-Rum (30): 21.
Penelitian ini berfokus pada dua aplikasi, yaitu Instagram dan TikTok.

Mengingat kedua aplikasi ini cukup populer di kalangan netizen.

22 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA,” Natural Science 6, no. 1 (Juni 10, 2020), hlm. 44.
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Sehingga, dapat memunculkan berbagai representasi makna suatu ayat Al-
Qur’an.

Data sekunder meliputi berbagai kitab tafsir Al-Quran seperti
Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ath-Thabari, dan Tafsir Al-
Maraghi, serta literatur pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian
ini dalam kelimuan tafsir Al-Qur’an. Penggunaan berbagai sumber
referensi ini mencakup Kitab tafsir, buku, artikel ilmiah, dan literatur lain
yang sesuai dengan kajian penelitian QS. Ar-Rum (30): 21 dan tafsir di
media sosial. Berdasarkan sumber data tersebut, peneliti dapat
memperoleh data yang relevan dan valid untuk mendukung analisis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi sebagai metode utama dalam pengumpulan data. Observasi
merupakan proses pengumpulan data dengan melihat, mengamati,
merekam, dan mencermati fakta-fakta yang dibutuhkan oleh peneliti untuk
selanjutnya dianalisis.?® Sedangkan, dokumentasi merupakan proses
pengumpulan data yang bersumber dari catatan tertulis yang berisi data
yang dibutuhkan peneliti.?* Berikut merupakan langkah-langkah yang
diterapkan dalam penelitian ini:
a. Mengumpulkan konten terkait QS. Ar-Rum/30: 21 dari platform

media sosial Instagram dan TikTok. Konten ini berupa postingan,

23 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hlm. 90.

24 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 114,
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video, gambar, caption, dan komentar yang relevan dengan tema
penelitian. Data yang dikumpulkan disimpan dengan cermat,
termasuk metadata seperti tanggal posting, akun pembuat, dan tingkat
interaksi (likes, comments, shares).

b. Menyimpan dan mencatat konten yang relevan secara sistematis.
Proses dokumentasi ini mencakup pengarsipan setiap elemen yang
ditemukan, baik berupa gambar, video, maupun teks, untuk digunakan
dalam analisis representasi. Dokumentasi ini sangat penting untuk
menjaga keakuratan data dan memastikan setiap konten yang
dikumpulkan dapat dianalisis secara mendalam.

c. Melakukan analisis representasi menggunakan teori Stuart Hall. Data
yang telah didokumentasikan dianalisis untuk memahami bagaimana
makna QS. Ar-Rum/30: 21 direpresentasikan melalui berbagai format
konten di media sosial, baik dari segi visual, naratif, maupun interaksi
pengguna.

4. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif-
analisis. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan data yang telah
dikumpulkan secara sistematis dan kemudian menganalisisnya untuk
mengidentifikasi bagaimana QS. Ar-Rum/30: 21 direpresentasikan dalam
berbagai bentuk konten di media sosial, serta variasi interpretasi yang

muncul. Dengan metode deskriptif-analisis, penulis dapat memaparkan
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data secara detail dan mendalam dan komprehensif tentang bagaimana

ayat ini dipahami dan direspon oleh pengguna media sosial di era digital.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis akan membagi pembahasannya ke dalam
lima bab yang komprehensif dan memiliki korelasi tiap isinya.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar
belakang masalah terkait urgensi dan alasan mengambil kajian tema penelitian
ini. Selanjutnya, terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema
yang diambil dalam penelitian ini. Kemudian terdapat bagian kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang dijadikan acuan pembatas
dalam penyusunan penelitian ini agar tidak keluar dari akar permasalahan yang
diambil.

Bab kedua berupa tinjauan umum yang berkaitan dengan pergeseran
kajian Al-Qur’an. Di dalamnya, peneliti akan memaparkan perkembangan
tafsir Al-Qur’an dari masa ke masa dan penafsiran QS. Ar-Rum (30): 21 dalam
beberapa pandangan mufassir. Selanjutnya, penulis akan menjelaskan
bagaimana perkembangan media sosial mempengaruhi dinamika kajian Al-
Qur’an. Tinjauan umum inilah yang akan menjadi pintu masuk pembahasan
dengan menggunakan analisis representasi.

Bab ketiga dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan data
pemaknaan QS. Ar-Rum [30]: 21 yang muncul di media sosial dalam platform

Instagram dan TikTok. Di dalamnua, penulis akan menyajikan data dari
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beberapa akun yang merepresentasikan QS. Ar-Rum (30): 21 dalam bentuk
konten visual.

Bab keempat akan menjelaskan analisis wacana produksi pada konten
dan melihat bagaimana tanggapan audiens terhadap pemaknaan yang disajikan
pembuat konten. Selanjutnya, akan dijelaskan hasil dari representasi QS. Ar-
Rum (30): 21 di media sosial.

Bab kelima berisi bagian penutup dalam penilitian ini. Didalamnya
memaparkan kesimpul an singkat mengenai penelitian ini secara menyeluruh

dan saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis penelitian yang melihat
bagaimana representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di media sosial Instagram dan
TikTok yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, penulis mengambil

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Bentuk konten representasi QS. Ar-Rum (30): 21 di Instagram dan TikTok
muncul secara beragam. Beberapa variasi tema pemaknaan ayat yang
ditangkap oleh penulis di Instagram, yaitu penguatan atas makna kata
sakinah, mawaddah, dan rahmah; penjelasan makna melalui tema, seperti
konsep jodoh, tujuan, dan hikmah pernikahan; pemberian makna dalam
bentuk visual dengan menampilkan gambar pasangan yang saling
menggenggam tangan. Sedangkan, pemaknaan ayat di TikTok dihadirkan
dengan bentuk konten berupa ceramah singkat dengan tema pembahasan
yang beragam, seperti pasangan adalah cerminan diri dan pasangan ideal
menurut Allah; konten berbasis teks, seperti amalan untuk menghindari
sihir pemisah; konten berupa murottal ayat; serta konten berupa penjelasan
makna kata. Hal ini menunjukkan bahwa satu ayat Al-Qur’an dapat
dipersempit pembahasannya menjadi lebih sederhana, agar audiens mudah

menangkap maksud dari konten yang disajikan. Perbedaan bentuk

99
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representasi yang hadir di Instagram dan TikTok dapat muncul disebabkan
adanya perbedaan fitur pada tiap platform.

2. Proses encoding-decoding memberikan pengaruh terhadap bentuk
representasi QS. Ar-Rum: 30: 21 di media sosial. Proses encoding yang
dilakukan oleh pembuat konten dalam mengkodekan makna QS. Ar-Rum
(30): 21 di media sosial tentu melalui tahapan interpretasi, editing,
visualisasi, dan pemindahan makna ke dalam bentuk konten. perbedaan
latar belakang dan pemahaman pembuat konten terhadap QS. Ar-Rum
(30): 21 perbedaan cakupan tema konten, seperti penambahan elemen
cincin, tanda cinta, dan tangan yang saling menggenggam. Adanya konten
tentu menimbulkan tangkapan makna oleh audiens. Inilah yang dinamakan
decoding, proses pengkodean balik. Tangkapan terhadap makna yang
direpresentasikan oleh pembuat konten memunculkan tiga posisi, yaitu
penerimaan secara seutuhnya, penerimaan dengan pengecualian, dan
penolakan terhadap makna yang dihadirkan. Ini mencerminkan bahwa
penyampaian wacana keagamaan di media sosial tidak hanya bergantung

pada kekuatan narasi, tetapi juga pada elemen visual.

B. Saran

Dengan mempertimbangkan hasil kajian penelitian tentang representasi
makna ayat Al-Qur’an, yaitu pada konten pemaknaan QS. Ar-Rum (30): 21 di
media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, penulis memberikan beberapa
saran terhadap pembaca untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan

kajian ini, yaitu:



101

1. Penelitian ini mengkaji representasi QS. Ar-rum (30): 21 di Instagram dan
TikTok yang dilihat dari beberapa akun yang berbeda. Penelitian ini masih
bisa dikembangkan dengan mempersempit kajian yang berfokus hanya
pada salah satu akun. Hal ini akan menjadikan kajian lebih berfokus pada
salah satu pemikiran saja.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada salah satu ayat Al-Qur’an, yaitu QS.
Ar-Rum (30): 21. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melihat bentuk
representasi ayat lain yang ada di media sosial. Masih banyak ayat Al-
Qur’an lain yang sering disampaikan dalam konten di media sosial.

3. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan konten terkait dan
melakukan analisis berdasarkan data yang tersedia di media sosial. Pada
peneltian seanjutnya, dapat menyajikan data dengan menggunakan metode
wawancara epada pemilik akun dan audiens untuk memperkuat

argumentasi penelitian.

Skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan dari berbagai sisi,
sehingga jauh dari kata sempurna. Penulis sangat menerima dengan senang
hati terhadap adanya saran dan kritikan yang memperbaiki tulisan ini. Semoga
karya tulis ini dapat dapat bermanfaat bagi pembaca dan bisa memberikan
peran dalam perkembangan keilmuan, khususnya dalam bidang kajian Al-

Qur’an dan media sosial. Aamin.
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